
 

  

Dr. Abdulloh Arif Mukhlas, Lc., M.Н.I

ILMU
AL-FARAIDL

Cara Membagi Harta Warits

HOM
INDONESIA

TE

中



 

 

 

 

 الفرائض  علم

Ilmu Al-Faraidl 
Cara Membagi Harta Warits 

 

 

 

 

Dr. Abdulloh Arif Mukhlas, Lc., M.H.I 

  



  

PENERBIT KBM INDONESIA  

adalah penerbit dengan misi memudahkan proses penerbitan buku-

buku penulis di tanah air Indonesia. Serta menjadi media sharing 

proses penerbitan buku.  



ILMU AL FARAIDL 

Cara Membagi Harta Warits 

Copyright @ 2025 By Dr. Abdulloh Arif Mukhlas, Lc., M.H.I  

All right reserved 

Penulis 

Dr. Abdulloh Arif Mukhlas, Lc., M.H.I 

Desain Sampul 

Aswan Kreatif 

Tata Letak 

Husnud Diniyah 

Editor 

Dr. Muhamad Husein Maruapey, Drs., M.Sc. 

Background isi buku di ambil dari https://www. freepik. com/ 

Official 

Depok, Sleman-Jogjakarta (Kantor) 

Penerbit KBM Indonesia 

Anggota IKAPI/No. IKAPI 279/JTI/2021 

081357517526 (Tlpn/WA) 

Website 

https://penerbitkbm. com 

www. penerbitbukumurah. com 

Email 

naskah@penerbitkbm. com 

Distributor 

https://penerbitkbm. com/toko-buku/ 

Youtube 

Penerbit KBM Sastrabook 

Instagram 

@penerbit. kbmindonesia 

@penerbitbukujogja 

ISBN: 978-634-202-689-2 

Cetakan ke-1, Agustus 2025 

14,8 x 21 cm, iv + 70 halaman  
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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

i. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100. 000. 000 (seratus juta rupiah).  

ii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 

dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 500. 000. 000,00 (lima ratus juta rupiah).  

iii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 

dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 1. 000. 000. 000,00 (satu miliar rupiah).  

iv. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4. 

000. 000. 000,00 (empat miliar rupiah).  
  



 

 

Kata Pengantar 

Assalamualaikum Wr. Wb 

alah satu ilmu yang mendapat perhatian husus dari 

beliau Nabi adalah ilmu faraidl melalui sabda beliau 

yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud –radhiyallahu 

‘anhu- Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda,  

“Pelajarilah ilmu faraid serta ajarkanlah kepada orang-

orang, karena aku adalah orang yang akan direnggut (wafat), 

sedang ilmu itu akan diangkat dan fitnah akan tampak, 

sehingga dua orang yang bertengkar tentang pembagian 

warisan, mereka berdua tidak menemukan seorang pun yang 

sanggup meleraikan (menyelesaikan perselisihan pembagian 

hak waris) mereka.” (HR Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Al-

Hakim) 

S 



 

Abu Hurairah –radhiyallahu ‘anhu- berkata bahwa Nabi 

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Pelajarilah ilmu faraid serta ajarkanlah kepada orang 

lain, karena sesungguhnya, ilmu faraid setengahnya ilmu; ia 

akan dilupakan, dan ia ilmu pertama yang akan diangkat dari 

umatku.” (HR Ibnu Majah dan Ad-Darquthni) 

Dalam riwayat lain disebutkan,  

“Pelajarilah ilmu faraid, karena ia termasuk bagian dari 

agamamu dan setengah dari ilmu. Ilmu ini adalah yang 

pertama kali akan dicabut dari umatku.” (HR Ibnu Majah, Al-

Hakim, dan Al-Baihaqi)  

Peringatan beliau Nabi dalam sabdanya tampak sekali 

betapa pentingnya belajar faraidl. Meskipun nash Nabi pasti 

terjadi, setidaknya bukan kita yang lalai dalam 

mempertahankan ilmu yang diajarkan beliau. Semoga tulisan 

yang tersajikan ini bisa ikut mengambil peran, ikut andil dalam 

usaha memperlambat terangkatnya ilmu faraidl dari ummat 

Nabi, dan bisa membantu memberikan kemudahan dalam 

memahami ilmu warits, meskipun masih jauh dari cukup. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

 

Benowo, 31 Juli 2025 

 

Penulis  

Abdulloh Arif Mukhlas  
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Lampiran  

Al Furudl Al Muqaddaroh 

Furudl Suami dan Istri 

No  Ahli Warits Furudl  Alasan 

1 Zauj Nisfu 1/2 
Apabila tidak bersama far’un 

warits 

  Rubu’ 1/4 Apabila bersama far’un warits 

2 Zaujah Rubu’ 1/4 
Apabila tidak bersama far’un 

warits 

  Tsumun 1/8 Apabila bersama far’un warits 

Catatan: far’un warits adalah anak atau cucunya mayat; Ibnun, 

Bintun, Ibnu ibnin dan Bintu ibnin. 

  



 

Furudl Anak laki dan perempuan 

No  
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

3 Ibnun ‘Ashobah ع Selalu ‘ashobah 

4 Bintun  ‘Ashobah ع Apabila bersama ibnun 

  Nisfu 1/2 Apabila satu 

  Tsulutsani 2/3 Apabila dua atau lebih 

 

Furudl Cucu laki dan perempuan 

No Ahli Warits Furudl  Alasan 

5 Ibnu Ibnin 

‘Ashobah ع 
Apabila tidak bersama Ibnun atau 

Ibnu ibnin lebih dekat ke mayat 

Mahjub م 
Apabila bersama Ibnun atau Ibnu 

ibnin lebih dekat ke mayat 

6 Bintu Ibnin 

‘Ashobah ع 
Apabila bersama ibnu ibnin yang 

setingkat dan tidak mahjub 

Mahjub م 

Apabila bersama ibnun, atau ibnu 

ibnin yang lebih dekat ke mayat, 

atau bersama bintani (2 bintun) atau 

bintaa ibnin (2 bintu ibnin) yang 

lebih dekat ke mayat dan tidak ada 

yang menjadikan ashobah 

Sudus 1/6 

Apabila bersama bintun satu atau 

satu bintu ibnin yang lebih dekat ke 

mayat 

Nisfu 1/2 Apabila satu 

Tsulutsan

i 
2/3 Apabila dua keatas 

 

  



 

Furudl Ayah dan Ibu 

No  
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

7 Abun ‘Ashobah ع 
Apabila tidak bersama 

far’un warits 

  Sudus 1/6 
Apabila bersama ibnun 

atau ibnu ibnin 

  
Sudus 

wal baqi 

1/6 dan 

turahan 

Apabila bersama bintun 

atau bintu ibnin 

8 ummun 

Tsulus 1/3 

Apabila tidak bersama 

far’un warits (kecuali 

dalam masalah 

gharrawain) 

sudus 1/6 
Apabila bersama far’un 

warits atau adad ikhwah 

 

Catatan: adad ikhwah adah akhun atau ukhtun yang jumlahnya 

2 atau lebih. 

  



 

Furudl Kakek dan Nenek 

No  
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

9 
Jadd (li 

Abb) 

Mahjub م 

Apabila bersama abun atau 

jadd yang lebih dekat ke 

mayat  

‘Ashobah ع 
Apabila tidak bersama 

far’un warits 

Sudus 1/6 
Apabila bersama ibnun atau 

ibnu ibnin 

Sudus 

wal baqi 

1/6 dan 

turahan 

Apabila bersama bintun 

atau bintu ibnin (kecuali 

pada masalah jadd ikhwah) 

10 
Jaddah 

li Abb 

Mahjub م 

Apabila bersama abun, 

ummun, jaddah li 

abb/jaddah li umm yang 

lebih dekat ke mayat 

sudus 1/6 Apabila tidak mahjub 

11 
Jaddah 

li Umm 

Mahjub م 

Apabila bersama ummun, 

jaddah li umm yang lebih 

dekat ke mayat 

sudus 1/6 Apabila tidak mahjub 

 

  



 

AL FURUDL AL MUQADDAROH 

Furudl saudara laki-laki dan perempuan (sebapak-ibu) 

No  
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

12 
Akhun 

syaqiq 

Mahjub  م 
Apabila bersama ibnun atau 

ibnu ibnin atau abun 

‘Ashobah ع 
Apabila tidak mahjub (kecuali 

pada masalah musytarikah) 

13 Ukhtun 

syaqiqoh 

Mahjub  م 
Apabila bersama ibnun atau 

ibnu ibnin atau abun 

‘Ashobah ع 

Apabila bersama Akhun 

syaqiq atau bintun, bintu 

ibnin, atau jadd 

Nisfu 1/2 Apabila satu 

 Tsulutsani 2/3 Apabila dua keatas 

 

  



 

Furudl saudara laki-laki dan perempuan (sebapak) 

No  
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

14 
Akhun 

li Ab 

Mahjub  م 

Apabila bersama ibnun atau 

ibnu ibnin atau abun atau 

Akhun syaqiq atau Ukhtun 

syaqiqoh yang ‘ashobah 

‘Ashobah ع Apabila tidak mahjub 

15 
Ukhtun 

li Ab  

Mahjub  م 

Apabila bersama ibnun atau 

ibnu ibnin atau abun atau 

Akhun syaqiq atau Ukhtun 

syaqiqoh yang ‘ashobah atau 2 

Ukhtun syaqiqoh dan tidak ada 

mu’asshib (akhun li ab) 

‘Ashobah ع 

Apabila bersama Akhun li ab 

atau bintun, bintu ibnin, atau 

jadd 

Sudus  1/6 

Apabila bersama 1 ukhtun 

syaqiqoh (menyempurnakan 

2/3) 

Nisfu 1/2 Apabila satu 

Tsulutsani 2/3 Apabila dua keatas 

 

  



 

Furudl saudara laki-laki dan perempuan (seibu) 

No  
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

16 

dan 

17 

Akhun 

dan 

Ukhtun 

li umm 

Mahjub  م 
Apabila bersama far’un warits 

atau abun atau jadd 

 Sudus  1/6 Apabila satu 

(auladul 

um) 
Tsuluts 1/3 Apabila dua keatas 

 

  



 

AL FURUDL AL MUQADDAROH 

Furudl keponakan 

No  
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

18 

Ibnu 

akhin 

syaqiq 

Mahjub  م 

Apabila bersama 

ibnun atau ibnu ibnin  

atau abun atau jadd  

atau Akhun syaqiq atau Ukhtun 

syaqiqoh yang ‘ashobah 

atau akhun li ab atau ukhtun li ab 

yang ‘ashobah  

  ‘Ashobah ع Apabila tidak mahjub 

 

No 
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

19 

Ibnu 

akhin li 

ab 

Mahjub م 

Apabila bersama 

ibnun atau ibnu ibnin 

atau abun atau jadd 

atau Akhun syaqiq atau Ukhtun 

syaqiqoh yang ‘ashobah 

atau akhun li ab atau ukhtun li ab 

yang ‘ashobah 

atau Ibnu akhin syaqiq 

  ‘Ashobah ع Apabila tidak mahjub 

  



 

AL FURUDL AL MUQADDAROH 

Furudl paman 

No  
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

20 
‘Am 

syaqiq 
Mahjub  م 

Apabila bersama  

ibnun atau ibnu ibnin  

atau abun atau jadd 

atau Akhun syaqiq atau Ukhtun 

syaqiqoh yang ‘ashobah  

atau akhun li ab atau ukhtun li 

ab yang ‘ashobah  

atau Ibnu akhin syaqiq atau Ibnu 

akhin li ab 

  ‘Ashobah ع Apabila tidak mahjub 

 

No  
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

21 ‘Am li ab Mahjub  م 

Apabila bersama  

ibnun atau ibnu ibnin  

atau abun atau jadd 

atau Akhun syaqiq atau Ukhtun 

syaqiqoh yang ‘ashobah  

atau akhun li ab atau ukhtun li 

ab yang ‘ashobah  

atau Ibnu akhin syaqiq atau Ibnu 

akhin li ab  

‘am syaqiq 

  ‘Ashobah ع Apabila tidak mahjub 

  



 

AL FURUDL AL MUQADDAROH 

Furudl sepupu/misanan 

No  
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

22 
Ibnu ‘Am 

syaqiq 
Mahjub  م 

Apabila bersama  

ibnun atau ibnu ibnin  

atau abun atau jadd 

atau Akhun syaqiq atau Ukhtun 

syaqiqoh yang ‘ashobah  

atau akhun li ab atau ukhtun li 

ab yang ‘ashobah  

atau Ibnu akhin syaqiq atau Ibnu 

akhin li ab  

atau ‘am syaqiq atau ‘am li ab 

  ‘Ashobah ع Apabila tidak mahjub 

 

No  
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

23 
Ibnu ‘Am 

li ab 
Mahjub  م 

Apabila bersama  

ibnun atau ibnu ibnin  

atau abun atau jadd  

atau Akhun syaqiq atau Ukhtun 

syaqiqoh yang ‘ashobah  

atau akhun li ab atau ukhtun li 

ab yang ‘ashobah  

atau Ibnu akhin syaqiq atau Ibnu 

akhin li ab  

atau ‘am syaqiq atau ‘am li ab  

atau ibnu ‘am syaqiq 

  ‘Ashobah ع Apabila tidak mahjub 

  



 

AL FURUDL AL MUQADDAROH 

Furudl majikan yang memerdekakan budaknya 

No  
Ahli 

Warits 
Furudl  Alasan 

24 

dan 

25 

Mu’tiq 

dan 

Mu’tiqoh 

Mahjub  م 

Apabila bersama  

ibnun atau ibnu ibnin  

atau abun atau jadd  

atau Akhun syaqiq atau Ukhtun 

syaqiqoh yang ‘ashobah  

atau akhun li ab atau ukhtun li 

ab yang ‘ashobah  

atau Ibnu akhin syaqiq atau 

Ibnu akhin li ab  

atau ‘am syaqiq atau ‘am li ab  

atau ibnu ‘am syaqiq atau Ibnu 

‘Am li ab 

  ‘Ashobah ع Apabila tidak mahjub 
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